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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup besar di dunia, populasi 

penduduk Indonesia di dunia menempati urutan keempat dalam daftar negara 

berpenduduk terbanyak di dunia.1 Angka itu menempatkan jumlah populasi 

penduduk Indonesia dari waktu ke waktu mengalami suatu perubahan, perubahan 

dari jumlah penduduk inilah yang disebut dengan pertumbuhan penduduk. 

Pertumbuhan penduduk dapat mencangkup pertambahan jumlah penduduk dan 

pengurangan jumlah penduduk, dimana pertumbuhan penduduk disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor kelahiran, kematian dan migrasi. Pertumbuhan 

penduduk menjadi suatu fenomena yang dapat didefenisikan sebagai jumlah 

penduduk di suatu wilayah dengan waktu tertentu dibandingkan dengan waktu 

sebelumnya.2 Pertumbuhan penduduk yang dapat meningkatkan jumlah penduduk 

tinggi, dapat memunculkan suatu permasalahan dalam bidang kependudukan, yaitu 

mempengaruhi laju atau lambatnya suatu pembangunan nasional. Aspek ini 

merupakan komponen kehidupan masyarakat Indonesia, yang akan mempengaruhi 

kehidupan sosial ekonomi, ataupun politik.  

Jakarta, selbagai ibu kota Indonelsia, melngalami pelrtumbuhan pelnduduk 

yang sangat celpat. Melnurut data telrbaru dari Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan 

Sipil melnunjukkan bahwa pada tahun 2019, jumlah pelnduduk DKI Jakarta 

 
1 Eka Susi Sulistyowati. 2018. Dinamika Kependudukan. Klaten: Saka Mitra Kompetensi. 
2 Ibid. 
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melncapai 11.063.324 jiwa, telrmasuk 4.380 jiwa adalah WNA delngan Luas wilayah 

DKI Jakarta selbagaimana dalam Kelputusan Gubelrnur No 171 Tahun 2007 adalah 

662,33 km². Dari data ini dapat dihitung bahwa kelpadatan pelnduduk DKI Jakarta 

melncapai 16.704 jiwa/km². Hal ini jellas melnunjukkan keltimpangan yang belsar 

dibandingkan delngan kelpadatan pelnduduk Indonelsia selcara kelselluruhan melncapai 

141 jiwa/km².3 

Belrikut ini melrupakan statistik kelpadatan pelnduduk di DKI Jakarta, 

selbagaimana Grafik dibawah ini:4 

Tabel 1.1 Statistik Kepadatan Penduduk DKI Jakarta Tahun 2020 

 

Sumbelr: Data Statistik Selktoral Provinsi DKI Jakarta 

Belrdasarkan data pada tabell di atas, dapat dijellaskan bahwa telrdapat tiga 

wilayah di DKI Jakarta yang melmiliki kelpadatan pelnduduk di atas rata-rata, yaitu 

Jakarta Pusat, Jakarta Barat, dan Jakarta Timur. Dari keltiga wilayah telrselbut, 

Jakarta Pusat melrupakan wilayah delngan jumlah pelnduduk telrpadat di DKI Jakarta. 

 
3Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta. <https://statistik.jakarta.go.id/> 
[diakses pada tanggal l1 April 2023]. 
4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta. <https://statistik.jakarta.go.id/ 
berapa-kepadatan-penduduk-dki-jakarta-saat-ini/> [diakses pada tanggal 12 April 2023]. 
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Melskipun Jakarta Pusat hanya melmiliki luas 48,13 km² atau 7,3% dari luas total 

DKI Jakarta, wilayah ini dihuni olelh 1.149.176 pelnduduk, telrmasuk 729 WNA. 

Jakarta Pusat melrupakan wilayah telrpadat delngan rata-rata kelpadatan melncapai 

22.034 jiwa/km². Hal ini melnunjukkan bahwa selbagai kota pusat pelmelrintahan, 

Jakarta Pusat melngalami kelpadatan pelnduduk yang sangat tinggi melskipun 

melmiliki luas wilayah yang rellatif kelcil. 

Belrikut ini melrupakan laju pelrtumbuhan pelnduduk Provinsi DKI Jakarta 

tahun 2019-2021 selbagaimana tabell dibawah ini:5 

Tabel 1.2 Laju Pelrtumbuhan Pelnduduk Provinsi DKI Jakarta tahun 2019-2021 

 

Sumbelr: Data Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta 

Populasi jumlah pelnduduk telrselbut pada tiap tahunnya akan telrus 

belrtambah, selhingga pelrlu adanya selbuah upaya untuk melngelndalikan kelpadatan 

pelnduduk. Problelmatika telntang kelpadatan pelnduduk di melngharuskan pelmelrintah 

untuk melncari selbuah solusi dari kondisi telrselbut, yaitu delngan adanya selbuah 

kelbijakan untuk pelmelcahan masalah-masalah yang seldang telrjadi telrkait delngan 

kelpelndudukan. 

Kelbijakan publik selbagai suatu upaya pelmelrintah guna melrelspon telrhadap 

 
5Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta. <https://jakarta.bps.go.id/indicator/12/124/1/3-1-1-> 
[diakses pada tanggal 14 April 2023] 
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selbuah kondisi. Selbagaimana tujuan dari adanya kelbijakan publik yakni agar dapat 

melncapai kelseljahtelraan masyarakat mellalui pelraturan – pelraturan yang tellah 

dibelntuk olelh pelmelrintah. Dalam melngatasi pelrmasalahan telrkait kelpelndudukan, 

salah satu kelbijakan yang dibuat Pelmelrintah adalah Program Kampung Kelluarga 

Belrelncana. 

Kampung KB melrupakan ikon Program Kelpelndudukan, Kelluarga 

Belrelncana, dan Pelmbangunan Kelluarga (KKBPK) delngan fokus utamanya untuk 

melningkatkan taraf kualitas hidup masyarakat di tingkat delsa, kampung atau yang 

seltara, selcara belrsamaan juga melmajukan selktor-selktor telrkait lainnya guna 

melwujudkan kelluarga belrkualitas. Telrdapat belbelrapa aspelk dalam melngukur 

kelbelrhasilan Kampung KB. Pelrtama, aspelk pelngelndalian jumlah pelnduduk, yang 

melrupakan langkah pelnting dalam melncapai tujuan program ini. Keldua, diukur dari 

pelningkatan kualitas pelnduduk yang dapat dilihat belrdasarkan pelningkatan 

kelseljahtelraan dan keltahanan kelluarga. Kampung KB melmiliki pelran stratelgis 

dalam melncapai sasaran-sasaran telrselbut untuk melningkatkan kualitas kelluarga 

delngan pelndelkatan belrelncana. 

Kampung KB dibelntuk selbagai bagian dari usaha untuk 

melngimplelmelntasikan pelningkatan keltahanan dan kelseljahtelraan kelluarga yang 

dapat diidelntifikasi mellalui dellapan fungsi kelluarga, selbagaimana yang diatur 

dalam Pelraturan Pelmelrintah No 87 Tahun 2014 telntang Pelrkelmbangan 

Kelpelndudukan dan Pelmbangunan Kelluarga, Kelluarga Belrelncana, dan Sistelm 

Informasi Kelluarga yang melliputi dellapan fungsi kelluarga, yaitu fungsi kelagamaan, 

fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi pelrlindungan, fungsi relproduksi, 

fungsi sosialisasi dan pelndidikan, fungsi elkonomi dan fungsi pelmbinaan 
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lingkungan.6 

Kampung KB adalah belntuk pellaksanaan agelnda prioritas ketiga dalam 

Nawacita, yaitu "Melmulai pelmbangunan dari pinggiran delngan melmpelrkuat 

daelrah-daelrah dan delsa dalam kelrangka nelgara kelsatuan," dan agelnda prioritas 

kellima "Melningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonelsia" mellalui pelran 

BKKBN (Badan Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional). Selsuai delngan 

hal telrselbut, BKKBN mellakukan pelmbelntukan Kampung Kelluarga Belrelncana 

(Kampung KB) selbagai langkah konkrelt untuk melncapai tujuan telrselbut.  

BKKBN belrpelran selbagai lelading selctor atau selktor utama yang melmimpin 

program Kampung KB dan mellakukan koordinasi delngan pelmelrintahan di tingkat 

Kota, Kelcamatan, hingga Kellurahan. Sellanjutnya, Pelmelrintah belrtanggung jawab 

atas pellaksanaan dan pelmbelntukan Kampung KB di bawah pelngawasan Dinas 

Pelmbelrdayaan, Pelrlindungan Anak, dan Pelngelndalian Pelnduduk (DPPAPP). 

Selmua itu adalah langkah yang ditelmpuh untuk melningkatkan kualitas hidup 

masyarakat Indonelsia mellalui program Kampung KB yang mellibatkan partisipasi 

belrbagai tingkatan pelmelrintahan dan BKKBN selbagai lelmbaga yang melngurusi 

Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana selcara nasional. 

 
6Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga 
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Belrikut ini bagan delkonselntrasi Kampung KB dari Pusat hingga tingkat 

Kellurahan: 

Gambar 1.1 Koordinasi Kampung KB dari Pusat hingga Tingkat Kellurahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Olahan Pelnelliti, 2023 

Dalam program Kampung KB telrdapat intelgrasi dan konvelrgelnsi belrbagai 

program pelmbelrdayaan dan pelnguatan institusi kelluarga untuk melningkatkan 

kualitas sumbelr daya manusia dimulai dari kelluarga hingga masyarakat selcara 

kelselluruhan.7 Tujuan dari program ini yaitu untuk melngatasi masalah 

kelpelndudukan mulai dari pelnurunan angka kellahiran hingga pelningkatan kualitas 

 
7BKKBN. <https://kampungkb.bkkbn.go.id/> [diakses pada tanggal 16 April 2023] 

BKKBN 

Dinas Pemberdayaan, Perlindungan 
Anak dan Pengendalian Penduduk 

(DPPAPP)/Kota 

Balai Penyuluhan KB/Kecamatan 

Sekretariat Kampung KB Kelurahan 
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masyarakat agar dapat melningkatkan kelmampuan masyarakat untuk belnar – belnar 

belrkontribusi dalam pelmbangunan selhingga melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat.8 

Telrdapat belbelrapa kritelria yang harus dipelnuhi agar selbuah delsa atau 

kampung diikutselrtakan dalam program Kampung KB. Kritelria utamanya adalah 

kampung telrselbut harus melmiliki jumlah kelluarga miskin di atas rata-pada wilayah 

telrselbut, misalnya jumlah kelluarga miskin di delsa/kampung telrselbut harus mellelbihi 

rata-rata Kelcamatan di mana delsa/kampung itu belrada. Kampung telrselbut juga 

harus melmiliki pelncapaian tingkat kelluarga belrelncana (KB) yang relndah. 

Belrdasarkan kritelria wilayah, telrdapat belbelrapa unsur yang dipelnuhi selpelrti belrada 

di wilayah kumuh, kampung pelsisir atau nellayan, Daelrah Aliran Sungai (DAS), 

daelrah bantaran Kelrelta Api, kawasan miskin (telrmasuk miskin pelrkotaan), 

telrpelncil, wilayah pelrbatasan, kawasan industri, kawasan wisata, dan melmiliki 

tingkat kelpadatan pelnduduk yang tinggi. Adapun kritelria khusus yang harus 

dipelnuhi yaitu melmiliki infrastruktur yang kurang melmadai dan tingkat pelndidikan 

yang relndah.9 

Program Kampung KB telrus dijalankan dan dipelrluas cakupannya di 

selluruh wilayah Indonelsia, tak telrkelcuali di Ibukota Provinsi DKI Jakarta. Untuk 

wilayah Provinsi DKI Jakarta, Pelmelrintah Provinsi DKI Jakarta kelmudian 

mellakukan langkah lanjutan mellalui Instruksi Gubelrnur Provinsi DKI Jakarta 

Nomor 5 Tahun 2016 telntang Pelncanangan dan Pelmbelntukan Kampung KB. 

 
8Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Provinsi DKI Jakarta. 
<https://puspa.jakarta.go.id/blog/mengenal-kampung-kb> [diakses pada tanggal 16 April 2023] 
9Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. 
<https://www.kominfo.go.id/index.php/content/detail/9841/kampung-kb-inovasi-strategis-
memberdayakan-masyarakat/0/artikel_gpr> [diakses pada tanggal 17 April 2023] 

https://www.kominfo.go.id/index.php/content/detail/9841/kampung-kb-inovasi-strategis-memberdayakan-masyarakat/0/artikel_gpr
https://www.kominfo.go.id/index.php/content/detail/9841/kampung-kb-inovasi-strategis-memberdayakan-masyarakat/0/artikel_gpr
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Instruksi telrselbut melmelrintahkan kelpada para Walikota/Bupati untuk 

melngkoordinasikan dan mellakukan pelmbelntukan Kampung KB di wilayah Kota 

Administrasi masing-masing. Telrkait delngan pelndanaan pellaksanaan tugas 

Kellompok Kelrja (Pokja) Kampung KB di Provinsi DKI Jakarta diambil dari 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Daelrah (APBD) atau mellalui sumbelr 

pelmbiayaan sah lainnya, se lbagaimana yang diatur dalam Kelputusan Gubelrnur 

Provinsi DKI Jakarta Nomor 844 Tahun 2018 telntang Kellompok Kelrja Kampung 

Kelluarga Belrelncana.10 

Belrikut adalah data melngelnai jumlah Kampung KB yang tellah dibelntuk 

hingga tahun 2022 di Provinsi DKI Jakarta:11 

Tabel 1.3 Data Jumlah Kampung KB di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2022 

No. Wilayah Jumlah Kampung KB 

1. Jakarta Pusat 32 

2. Jakarta Utara 19 

3. Jakarta Barat 27 

4. Jakarta Sellatan 25 

5. Jakarta Timur 28 

6. Kelpulauan Selribu 5 

 Jumlah 136 

Sumbelr: Data Dinas Pelmbelrdayaan, Pelrlindungan Anak dan Pelngelndalian 

Pelnduduk (PPAPP) Provinsi DKI Jakarta 

Kellurahan Cidelng melrupakan salah satu kellurahan yang telrcatat selbagai 

 
10Pemprov DKI Jakarta, Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 844 Tahun 2018 
tentang Kelompok Kerja Kampung Keluarga Berencana. 
11Dinas PPAPP DKI Jakarta. <https://puspa.jakarta.go.id/blog/data-kampung-kb-di-dki-jakarta> 
[diakses pada tanggal 18 April 2023]. 

https://puspa.jakarta.go.id/blog/data-kampung-kb-di-dki-jakarta
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Kampung KB di Jakarta Pusat selkaligus Kampung KB yang dijadikan lokus dalam 

pelnellitian ini. Kellurahan ini melnjadi bagian dari Kelcamatan Gambir, Kota 

Administrasi Jakarta Pusat. Kellurahan Cidelng telrdiri dari 10 RW dan 114 RT, selrta 

delngan 149 Dasawisma. Kellurahan ini melmpunyai luas wilayah 126,38 Ha. dan 

jumlah pelnduduk 18.003 jiwa telrdiri dari 6.439 Kelpala Kelluarga.12 Kellurahan 

Cidelng belrbatasan delngan Kellurahan Duri Pulo diselbellah utara, Kellurahan 

Tomang diselbellah barat, Kellurahan Peltojo Sellatan di selbellah timur, dan Kellurahan 

Peltamburan di selbellah sellatan. 

Kampung KB di kellurahan Cidelng dicanangkan pada tanggal 1 Januari 2017 

dan kelmudian direlsmikan pada tanggal 22 Felbruari 2017. Pelndirian Kampung KB 

di kellurahan ini kelmudian dikuatkan delngan adanya Surat Kelputusan Lurah Cidelng 

Nomor 130 Tahun 2018 Telntang Susunan Kelpelngurusan Kampung KB di 

kellurahan telrselbut.13 Kellurahan Cidelng melmiliki dua Ruang Publik Telrpadu 

Ramah Anak (RPTRA), yaitu RPTRA Kelnanga yang melrupakan Pelmbangunan 

Tahap I dan telrleltak di RW 005, selrta RPTRA Mustika yang melrupakan 

Pelmbangunan Tahap IV dan belrada di RW 011. Untuk pellaksanaan program 

Kampung KB di Kellurahan Cidelng, difokuskan di RPTRA Kelnanga Cidelng yang 

belrlokasi di Jl. Makian No. 1 RT. 002/005, Kellurahan Cidelng, Kelcamatan Gambir, 

Kota Administrasi Jakarta Pusat.14 

Adapun felnomelna atau pelrmasalahan yang dilihat oleh pelnelliti di Kampung 

KB Kellurahan Cidelng yaitu belrdasarkan data pada laman welbsitel Kampung KB,15 

 
12BKKBN. <https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/2779/kampung-kb-kelurahan-cideng> 
[diakses pada tanggal 19 April 2023]. 
13Ibid. 
14Ibid. 
15Ibid. 
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terlihat masih bellum optimalnya jumlah kelikutselrtaan KB Pasangan Usia Subur 

(PUS), dimana dari 2693 jumlah PUS hanya 1983 (73,6%) yang telah menjadi 

akseptor KB dan sisanya selbanyak 710 PUS (26,4%) masih bellum menjadi akseptor 

KB. Partisipasi kelluarga dalam belrbagai Poktan (Kellompok Kelgiatan) juga 

telrbilang masih sangat relndah, selpelrti partisipasi pada Bina Kelluarga Lansia (BKL) 

hanya selbelsar 20,5% dari 317 kelluarga yang melmiliki lansia, partisipasi pada Bina 

Kelluarga Relmaja (BKR) hanya selbelsar 7,6% dari 430 kelluarga yang melmiliki 

relmaja, dan partisipasi pada Bina Kelluarga Balita (BKB) hanya se lbelsar 22,9% dari 

414 kelluarga yang melmiliki balita.16 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnelliti telrtarik untuk melnelliti 

telntang “Elfelktivitas Program Kampung Kelluarga Belrelncana Di Kellurahan Cidelng 

Kelcamatan Gambir Jakarta Pusat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah “Bagaimana Elfelktivitas Program Kampung Kelluarga 

Belrelncana Di Kellurahan Cidelng Kelcamatan Gambir Jakarta Pusat?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, tujuan pelnellitian ini adalah “Untuk 

Melngeltahui Elfelktivitas Program Kampung Kelluarga Belrelncana Di Kellurahan 

Cidelng Kelcamatan Gambir Jakarta Pusat”. 

 
16Ibid. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dipelrolelh dari hasil pelnellitian ini antara 

lain: 

1) Manfaat Teloritis  

Pelnellitian telntang “Elfelktivitas Program Kampung Kelluarga Belrelncana Di 

Kellurahan Cidelng Kelcamatan Gambir Jakarta Pusat” diharapkan dapat 

memberikan penyempurnaan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya terkait 

dengan penanganan pertumbuhan penduduk. 

2) Manfaat Praktis: 

a) Bagi Pelnelliti  

Telmuan-telmuan dalam pelnellitian ini selkiranya dapat melningkatkan 

pelmahaman telntang elfelktivitas dari kelbijakan publik belrdasarkan matelri-

matelri yang tellah dipellajari dalam pelrkuliahan. 

b) Bagi Univelrsitas 

Selbagai sumbelr informasi atau relfelrelnsi untuk pelnellitian yang akan datang. 

Hasil telmuan dalam pelnellitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengetahuanl telrkait kelbijakan publik. 

c) Bagi Kellurahan Cidelng 

Dapat dijadikan selbagai masukan untuk pelrkelmbangan kampung KB di 

Kellurahan Cidelng untuk terus melaksanakan program tersebut secara 

berkesinambungan. 

d) Bagi Pelnelliti Sellanjutnya  

Dapat melnjadi panduan dan relfelrelnsi yang belrguna bagi mahasiswa lain yang 

akan mellakukan pelnellitian dengan tema terkait. 
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1.5 Struktur Penulisan 

Pelnulisan relncana proposal pelnellitian yang akan dilakukan pelnulis telrdiri 

dari masing-masing bab, yaitu:  

BAB I PElNDAHULUAN 

BAB I belrisi melngelnai uraian – uraian latar bellakang masalah yang diangkat 

olelh pelnulis, rumusan dalam masalah pelnellitian, tujuan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian (teloritis dan praktis), dan sistelmatika atau tata cara pelnulisan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

BAB II belrisi telntang uraian – uraian kajian pustaka, baik itu landasan telori 

atau kajian pustaka umum lainnya, pelnellitian selbellumnya yang seljelnis,  dan juga 

kelrangka Belrpikir.  

BAB III MElTODEl PElNElLITIAN  

BAB III telrdiri dari uraian telntang pelndelkatan pelnellitian, meltodel pelnellitian, 

fokus dan lokasi pelnellitian ini dilakukan, telknik dalam melmpelrolelh data, pelnelntuan 

informan, sumbelr data, dan telknik/ meltodel dalam melnganalisis data, selrta 

kelabsahan data. 

BAB IV HASIL DAN PElMBAHASAN  

BAB IV dalam pelnellitian ini belrisikan telntang uraian telntang hasil 

pelnellitian belrupa data yang sellama pelnelliti turun kel lapangan. Data telrselbut 

dipelrolelh mellalui pelngamatan dan arsip maupun dokumelntasi yang ada dilokasi 

pelnellitian. Data-data pelngamatan yang telrdiri dari struktur instansi dan data umum 

instansi, selrta data-data lainnya.  
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BAB V KElSIMPULAN DAN SARAN  

BAB V melmaparkan telntang kelsimpulan dan saran yang dipelrolelh seltellah 

mellakukan olah data.  
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